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ABSTRAK 

 

Polusi udara adalah kontaminasi atmosfer oleh agen kimia, fisik, atau 

biologis yang mengubah karakteristik alami udara. Pencemaran terjadi baik di luar 

maupun di dalam ruangan. Salah satu indikator pencemaran udara dalam ruangan 

adalah CO2, dengan konsentrasi normal sekitar 400 ppm dan batas aman tidak 

melebihi 800 ppm. Oleh karena itu, diperlukan alat yang mampu mengukur kadar 

CO2 di dalam ruangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi gas 

CO2. Metodologi yang digunakan berupa rancang bangun yang melibatkan 

komponen ESP32, sensor MG811, exhaust fan dan indikator audio maupun visual 

serta hasil pengukurannya ditampilkan dalam LCD. Alat pendeteksi CO2 kemudian 

di komparasi dengan air detector YIR-2Z dan menunjukkan error sebesar +2.63% 

untuk pengukuran sebelum dihembuskan CO2 dan +52% untuk hasil pengukuran 

kadar udara sesudah dihembuskan CO2. Error tersebut didapatkan dari perhitungan 

perbedaan antara pembacaan sensor dan air detector dibagi dengan pembacaan air 

detector dikali dengan 100 untuk mendapatkan presentase. 

Kata kunci: Polusi udara dalam ruangan, sensor MG811, ESP32, LCD I2C 
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ABSTRACT 

 

Air pollution is the contamination of the atmosphere by chemical, physical, or 

biological agents that alter the natural characteristics of the air. Pollution can 

occur both outdoors and indoors. One indicator of indoor air pollution is CO2, with 

a normal concentration of about 400 ppm and a safe limit not exceeding 800 ppm. 

Therefore, a device capable of measuring CO2 levels indoors is necessary. This 

study aims to determine CO2 concentration. The methodology used involves 

designing a system with ESP32 components, an MG811 sensor, an exhaust fan, and 

both audio and visual indicators, with measurements displayed on an LCD. The 

CO2 detector is then compared with YIR-2Z air detector, showing an error of 

+2.63% for measurements before CO2 is introduced and +52% for measurements 

after CO2 is introduced. This error is calculated by taking the difference between 

the sensor readings and the air detector readings, dividing by the air detector 

readings, and multiplying by 100 to obtain the percentage. 

Keywords: Indoor air pollution, MG811 sensor, ESP32, LCD I2C 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1. 1.   Latar Belakang 

Polusi udara adalah kontaminasi lingkungan dalam atau luar ruangan 

oleh agen kimia, fisik, atau biologis apa pun yang mengubah karakteristik 

alami atmosfer [1]. Tanaman, hewan dan manusia yang terpapar polusi 

udara dapat mengalami kerusakan pada organisme dan siklus hidup mereka 

[2]. Pencemaran udara tidak hanya terjadi di luar ruangan namun juga terjadi 

di dalam ruangan. Manusia menghabiskan banyak waktu di dalam ruangan, 

misalnya untuk bekerja, belajar atau istirahat. Kadar gas buang yang 

semakin tinggi akibat dari banyaknya aktivitas yang dilakukan dan kurang 

baiknya sirkulasi udara menjadi penyebab kualitas udara dalam ruangan 

menjadi buruk [3]. Kebutuhan manusia yang meningkat menyebabkan 

penggunaan bahan sintetis dan bahan kimia dalam ruangan juga semakin 

tinggi. Oleh karena itu, muncul sumber polusi udara lainnya yaitu pestisida, 

bahan-bahan pembersih, penyegar atau pengharum ruangan, dan juga gas 

yang dihasilkan dari memasak [4]. Polutan lain penyebab pencemaran udara 

dalam ruangan yaitu asap rokok [5].  

Salah satu indikator pencemaran udara dalam ruangan yang sudah 

disebutkan yaitu CO2. Konsentrasi CO2 pada normalnya adalah sekitar 400 

ppm dan konsentrasi dalam ruangan yang direkomendasikan tidak melebihi 

800 ppm [6]. Kadar CO2 yang melebihi rekomendasi mengakibatkan 

berbagai dampak yang buruk bagi kesehatan, seperti penyakit pneumonia, 

paru obstruktif kronik dan kanker paru-paru [7]. Dari data yang diberikan 

WHO, polusi udara dalam ruang secara global diperkirakan menyebabkan 

3,2 juta kematian per tahun pada 2020, termasuk lebih dari 237 ribu 

kematian balita. Polusi udara dalam ruang juga menjadi penyebab utama 

penyakit tidak menular seperti stroke, COPD, ischaemic heart disease, dan 

kanker paru [8].  
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Alat pendeteksi CO2 sudah dibuat dan dikembangkan oleh beberapa 

peneliti, baik untuk mendeteksi kadar di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan. Alat tersebut dibangun sebagai upaya untuk mengurangi dampak 

dari tingginya kadar CO2 yang dihirup oleh manusia. Peneliti [9] membuat 

prototype alat deteksi kualitas udara guna menghindari keracunan akibat gas 

CO2. Sensor yang digunakan yaitu MG811 untuk mendeteksi kadar CO2 

dan sensor HC-SR04 untuk mendeteksi keberadaan manusia. Sedangkan 

input dan output akan dikontrol oleh Arduino Uno. Kadar CO2 yang telah 

terukur nantinya bisa dimonitoring melalui pesan telegram. Komunikasi 

tersebut menggunakan fitur WiFi yang tersedia di ESP8226. 

Pada penelitian tersebut, exhaust fan tidak diaplikasikan pada ruang 

uji sehingga tidak bisa membuktikan apakah exhaust fan dapat menurunkan 

kadar CO2. Selain itu, sensor HC-SR04 tidak dapat mendeteksi orang yang 

terlalu cepat saat masuk dan tidak dapat mendeteksi orang yang keluar. 

Untuk monitoringnya menggunakan aplikasi telegram yang aksesnya 

terbatas serta penggunaan WiFi yang hanya dapat digunakan pada satu 

tempat saja. 

Berdasarkan permasalahan dan penelusuran literatur maka perlu 

dibuat sebuah alat pendeteksi CO2. Alat pendeteksi ini dibangun dari sensor 

detector dan monitoringnya. Untuk bagian detector sensor CO2 

menggunakan sensor MG811. Kemudian pada bagian processing datanya 

menggunakan satu buah mikrokontroler yaitu ESP32. Kemudian, kadar 

CO2 yang terdeteksi akan dimonitoring di website dan ditampilkan pada 

LCD. Pada alat ini juga dilengkapi dengan exhaust fan sebagai solusi untuk 

mengurangi gas CO2 di dalam ruangan. Selain, itu terdapat indikator berupa 

LED dan buzzer untuk memberikan informasi secara audio maupun visual 

terkait kadar CO2 di dalam ruangan. 

 

1. 2.  Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pengimplementasian sensor MG811 pada alat pendeteksi 

CO2 dalam ruangan? 

2. Bagaimana menampilkan hasil pengukuran gas CO2 pada LCD? 
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1. 3.  Tujuan  

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah mendapatkan 

keterukuran kadar gas CO2 pada ruang tertutup. 

 

1. 4.  Luaran Wajib 

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1. Menghasilkan laporan tugas akhir mengenai “Monitoring Karbon 

Dioksida (CO2) di Ruang Tertutup Berbasis Website Menggunakan 

Sensor MG811”. 

2. Menghasilkan jurnal atau artikel ilmiah mengenai “Monitoring Karbon 

Dioksida (CO2) di Ruang Tertutup Berbasis Website Menggunakan 

Sensor MG811”. 

3. Menghasilkan rancang bangun alat pendeteksi CO2. 
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BAB V 

PENUTUP 

5. 1.   Simpulan  

Hasil desain alat pendeteksi CO2 menggunakan sensor MG811 

terdapat kesalahan atau error sebesar +2.63% untuk pengukuran sebelum 

dihembuskan CO2 dan +52% untuk hasil pengukuran kadar udara sesudah 

dihembuskan CO2. Error tersebut menunjukkan bahwa alat desain 

mendeteksi kadar CO2 yang lebih tinggi dibandingkan dengan pembacaan 

oleh air detector tipe YIR-2Z. Hasil error tersebut terjadi karena beberapa 

faktor, seperti kalibrasi sensor MG811 yang kurang tepat atau pemilihan alat 

komparasi yang tidak terstandar, Hal ini dibuktikan dengan ketidaksesuaian 

pengukuran kadar CO2 pada air detector. Penggunaan exhaust fan terbukti 

efektif untuk mengurangi CO2 yang melebihi batas aman. 

5. 2.   Saran 

Saran yang dapat diberikan dari pembuatan tugas akhir ini adalah 

menggunakan alat pendeteksi CO2 yang terstandar sebagai pembanding dan 

melakukan kalibrasi sensor hingga mencapai pembacaan yang sesuai. Saran 

ini ditujukan untuk peneliti dan praktisi di bidang teknologi sensor dan 

industri agar dapat memperoleh data yang lebih akurat dan valid dalam 

penelitian atau pengaplikasian sensor. 
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